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Maximizing Children Ability in Choreography through Basic Movement (Alteration &=
Melanio Aceto) for Students of Elementary School Teacher Education
In Malang Kanjuruhan University.

Cicilia Ika Rahayu Nita
Semarang State University Postgraduate,
Study Program Education of Art

ikacicilia@gmail.com

ABSTRACT

In elementary school, even in the level of pre-school, the education of art is an interactive process which is occurmmg
simultaneously with human being development to possess the ability to acknowledge the reality progression. Dancing
needed since it is a medium of introduction, medium of body-forming, medium of socialization which is underlies by a
concept, introducing the principle of science, a medium of establishing behavior, insisting non-verbal ideas, characterissic
introduction, a medium of communication, introducing aesthetic values, and a medium of understanding cultural values

In the curriculum of elementary school, dancing is included into intracuricular subject which is integrated in SBX
(culture of art, and skill), the competence is based on age and class levels. Teachers as the agent should consider the real
progression in the society due to knowledge improvement. In the sense that a teacher is reduction device who is imposed
to be an innovative and creative agent.

Nowadays the educational dancing is focusing on an ethnocentrism pattern of classic education: transfer, technigue.
and movement are centered on local culture or particular ethnic, therefore the most important aspect is discriminated
multicultural, To prepare a creative and innovative teacher, it needs a model of learning dance which can accommodate
the variety of local cultures. Alteration is the basic movement in dance which can improve the creativity and innovation
and leads to the unity of culture differences.

Keywords: children choreography, basic movement, multicultural, alteration.

1. Pengantar

Perkembangan pemikiran manusia, seiring perkembangan ilmu dan teknologi di era kekinian, seni semakin
diposisikan setara dengan disiplin ilmu eksata, sosial dan humaniora. Tari misalnya satu dari cabang seni berkembang
sedemikian pesat merambat dan memasuki berbagai lingkungan sosial, menyelaraskan diri dengan perkembangan
Illmu pengetahuan, berhasil memperoleh posisi penting dan setara dalam rumpun ilmu-ilmu pendidikan, terintegrasi
dalam mata pelajaran pada level pendidikan sekolah dasar dan dikenal dengan nama “ Seni Budaya dan Keterampilan”
(SBK). Posisi seni tari dalam kurikulum Sekolah Dasar bersifat kegiatan intra yang terintegrasi dalam mata pelajaran
SBK (Seni Budaya dan Keterampilan) kompetensi didasarkan pada fase usia atau tingkat kelas.

Peran guru sebagai agen dituntut memiliki keseimban gan antara domain kognitif, afektif dan domain
psikomotor, sehingga guru dapat bertindak sebagai alat reduksi yang bersifat inovatif dan kreatif. Merevieu kembali
tujuan pendidikan seni budaya dan keterampilan sesuai kurikulum 2006 terdapat bias antara harapan dan kenyataan,
kurikulum 2006 menegaskan bahwa mata pelajaran “ Seni Budaya dan Keterampilan” (SBK) seharusnya menyiapkan
peserta didik memiliki kemampuan: (1) Memahami konsep dan pentingnya seni budaya, (2) Menampilkan sikap
apresiasi terhadap seni budaya, (3) Menampilkan kreativitas melalui seni budaya, dan (4) Menampilkan peran serta
dalam seni budaya dalam tingkat lokal, regional, maupun global. Khusus di SD/MI kata seni budaya ditambah dengan
keterampilan (Pusat Kurikulum Balitbang Depdikbud 2006). Namun kenyataannya mata pelajaran “Seni Budaya dan
Keterampilan™ (SBK) hanya terfokus pada rana psikomotor atau proses pembelajaran terfokus pada pengetahuan
gerak-gerak secara teknik dan terfokus pada gerak olah tubuh.

Jika dicermati dengan teliti sebenarnya mata pelajaran “Seni Budaya dan Keterampilan” (SBK) telah bersesuaian
dengan konsep pendidikan menurut KI Hajar Dewantara (Waty Soemanto & Hendyat Soetopo.1982:11 12) “Pendidikan
adalah daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek) dan
tubuh anak untuk memajukan kehidupan anak didik selaras engan dunianya. Pendidikan diberikan tuntutan oleh
pendidik kepada pertumbuhan anak didik untuk memajukan kehidupannya. Maksud pendidikan ialah menuntun
segala kekuatan kodrati anak didik agar menjadi manusia dan anggota masyarakat yang mencapai keselamatan
dan bahagiaan yang setinggi-tingginya. Untuk itu pertumbuhan budi pekerti, pikiran dan tubuh anak didik dituntun
menurut peranan kodrati anak didik”

Konsep pendidikan KI Hajar Dewantara apabila diposisikan pada rana implementasi mata pelajaran “Seni Budaya
dan Keterampilan” (SBK) memiliki 7 fungsi yang tersistematis diantaranya adalah (1) Fungsi Pembiasaan (2) Fungsi
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Pembentukan Tubuh (forming body) (3) Fungsi Sosialisasi Diri (4) Fungsi Pembentukan Kepribadian (5) Fungsi
Pembentukan karakteristik (6) Fungsi Komunikasi (7) Fungsi penanaman Nilai Budaya. Dari jabaran fungsi diatas
dapat disimpulkan bahwa untuk menjadi seorang tenaga pengajar mata pelajaran “Seni Budaya dan Keterampilan™
(SBK) tidak sekedar memiliki kemampuan dan keahlian dalam eksplorasi gerak, karena siswa-siswi yang hadir
dalam konteks pembelajaran memiliki keberagaman kemampuan dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor dan latar
belakang budaya yang berbeda,

Dampak diskriminasi domain kognitif, afektif dan psikomotor dan latar kebudayaan pembelajaran terfokus pada
rana psikomotorik yaitu transfer teknik gerak secara umum dan transfer teknik gerak yang berbasis pada budaya
lokal (ento centrisme). Realitas ini memunculkan fenomena yang perlu untuk mendapat solusi, pertanyaannya
bagaimanakah proses pembelajaran seni tari yang ideal jika siswa memiliki keberagaman budaya atau yang disebut
dengan istilah “Multikultural>? Mencermati fenomena “Multikulturl” dalam Pembelajaran seni tari aspek utama yang
perlu diperhatikan adalah mempersiapkan guru yang kreatif dan inovatif dan dilengkapi dengan model pembelajaran
yang tersistematis, terstruktur dan terorganisir. Bertolak dari fenomena “Multikultural” dalam pembelajaran seni
tari, review dan hasil-hasil penelitian terdahulu merujuk pada sebuah peristilahan dalam teknik gerak yang dapat
menjembatani kepelbagaian ragam gerak budaya adalah “Alteration” Alteration adalah gerak dasar kaki yang mampu
membekali dasar kreatif dan inovasi.

Konsep Fungsi Tari Berdasarkan Tujuan Pendidikan Nasional
Tujuan pendidikan seni budaya dan keterampilan sesuai kurikulum 2006, Seni Tari Seharusnya;

(1) Fungsi Pembiasaan Mekanisasi Tubuh Perkembangan anak-anak. Seni tari dimungkinkan dapat membiasakan
anak mengenali anggota tubuhnya, seperti kaki, tangan, kepala, dan persendiannya. Dalam perkembangan aspek
biologis anak-anak diperlukan cara-cara yang secara sadar dapat mengenali perubahan-perubahan organ tubuh
anak-anak, bahkan hingga pada bagian yang sensitif sekalipun.
(2) Fungsi Pembentukan Tubuh (forming body) Anak-anak memungkinkan tumbuh dan berkembang secara wajar
melalui kegiatan menari. Pengaktifan tubuh berpengaruh terhadap sistem mekanisme ragawi dan juga ritmikalitas.
Hal ini dimungkinkan agar anak-anak mengalami pertumbuhan secara wajar. Anak-anak yang mempunyai
kebiasaan buruk, seperti jalan pengkang, jalan bengkok, jalan dengan perut didorong ke depan, menunjuk atau
menengadah serta beberapa cara berdiri tertentu. Kondisi tersebut dapat dikontrol dengan cara dilatih, bahkan
secara simultan dengan pengetrapan teknik tari, sehingga anak-anak dapat mengalami pertumbuhan badan (fisik)
yang wajar, bahkan sempurna.
(3) Fungsi Sosialisasi Diri. Pembelajaran tari pada anak-anak secara individual (privat) tidak dianjurkan, karena tidak
akan mencapai hasil yang bermanfaat bagi pertumbuhan sosial anak-anak. Sifat seni tari adalah sosi al; anak-anak
sejak dini membutuhkan proses sosialisasi diri dengan orang lain dan lingkungannya. Maka yang paling baik
adalah mengajarkan seni tari secara klasikal (kelompok), artinya dalam proses pembelajaran akan terjadi proses
sosial; kebersamaan, sikap tenggang rasa, memahami peran, dan tanggung jawab, sehingga anak dapat membawa
diri dalam pergaulan (empan papan), misalnya anak tidak merasa minder (rendah diri) atau tinggi hati (sombong).
Mereka dapat menyadari benar tentang peranannya, bahkan dapat Juga menjadi sangat sadar tentang keterlibatan
mereka dalam kelompok. Dengan demikian, maka pengertian tari dalam kerangka pendidikan bukan dititikberatkan
pada “seni”, tetapi lebih dititikberatkan pada nilai-nilai sosial dengan aplikasi pemaknaan pada proses bermain.
Pengajaran seni tari bukan semata-mata pada kegiatan proses terampil, akan tetapi tari anak-anak lebih
menekankan pada proses “bermain™ Karena bermain dapat menumbuhkan berbagai potensi yang dimiliki oleh
anak-anak. Schingga anak tidak hanya memiliki kecerdasan dalam pengertian intelektualitasnya saja, akan
tetapi juga memiliki sejumlah kecerdasan lain yang dapat dikembangkan, misalnya kecerdasan emosional, dan
kecerdasan kinetik. Tubuh yang terlatih pada tataran tertentu memiliki kepekaan ruang dan juga waktu, sehingga
sensitivitas ruang dan waktu dapat mengendalikan tenaga. Dalam hal ini dapat diartikan juga bahwa kontrol
-mosioan dalam diri anak.
=) Fungsi Pembentukan Kepribadian. Banyak orang yang dianugerahi kecantikan atau ketampanan, kekavaan

itau kepandaian, tetapi seringkali terhambat oleh perasaan rendah diri (minder) atau tidak yakin akan apa yang
imilikinya sehingga tidak mampu untuk mengembangkan potensi pribadinya. Hal ini banyak terjadi pada anak-
anak yang mengalami beban psikis akibat adanya tuntutan dari orang tua, guru, dan lingkungan yang menyebabkan
wmbuhan psikologis anak-anak menjadi terganggu. Seni tari sebagai kegiatan sosial menempatkan individu
lam kerangka kebersamaan, atau dalam kerangka pribadi yang mandiri. Anak-anak selalu dituntut mampu
ontrol dirinya, tetapi juga mampu bekerja sama dengan orang lain. Maka keyakinan akan kemampuan

. dan ketergantungan pada orang lain dapat dibina secara simultan.

gs1 Pembentukan Karakteristik Diri. Sebenarnya manusia memiliki bakat imitasi, yaitu menirukan sejumlah
kan, mulai dari perwatakan manusia, hewan, maupun sifat-sifat benda tertentu. Peniruan memiliki makna

am dari sebuah pernyataan diri atau yang biasa disebut sebagai kualitas pemahaman karakteristik. Bayi

jadi besar adalah ditentukan oleh kemampuan meniru, maka tari yang di dalamnya terkait dengan
sspek imitasi menjadi sebuah media yang memberikan kesadaran berkelanjutan pada anak-anak.
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hati atau sebuah ilusi yang selalu berkecamuk dalam pikirannya. Sesuatu itu kadang menjadi terhambat, sebas
anak-anak tidak cukup media untuk menyatakannya. Seni tari memberikan peluang kepada anak-anak untul
dapat menyatakan kegembiraan atau perasaan yang dialaminya melalui bahasa ragawi. Bahasa ragawi dapat
mengomunikasikan gagasan-gagasan budaya, nilai-nilai dan tema-tema pada cerita-cerita yang bersifat naratif
atau dramatik. Di samping itu, seni tari Jjuga dapat mengomunikasikan segenap rasa (perasaan) dalam batin
Menyatakan Gagasan Non Verbal. Banyak anak yang mengalami kesulitan untuk mengemukakan gagasan
secara lisan, tulisan ataupun melalui pernyataan ragawi. Hal ini terjadi karena mereka tidak terbiasa untuk
mengkomulasikan sejumlah unsur-unsur persepsinya menjadi sebuah ide. Seni tari kemungkinan dari tarap
imajinasi mengembangkan imitasi dan kemampuan imitasi (menirukan), sehingga gagasan dari sebuah
pengamatan dapat disampaikan kepada orang lain terutama den gan kemampuan verbalnya,

(7) Fungsi Penanaman Nilai Budaya. Upaya agar siswa dapat mengenali nilai budaya tidak cukup hanya dengan
membaca atau diberi penjelasan, saja tetapi mereka juga dimungkinkan untuk dapat berpartisipasi dengan cara
berperan aktif untuk merasakan secara fisikal.

Sejumlah fungsi tari tersebut di atas dapat dirangkum menjadi sebuah pernyataan yang lebih sederhana, yaitu seni tari
berfungsi sebagai media yang dapat menyadarkan, membentuk, dan mengenalkan sejumlah realitas kehidupan pada
anak-anak dalam rentang masa pertumbuhannya. Pernyataan tersebut di atas tentu membutuhkan banyak sumbangan
pemikiran, bahkan dimungkinkan dilakukan tinjauan kritis atau empiris. Mengingat selama ini, tari pendidikan
masih belum sangat jelas keberadaannya. Karena pemikiran selama ini, bahwa tari pendidikan adalah tari yang
mengungkapkan hal ihwal tentang anak-anak. Schingga perkembangan tari pendidikan di masa mendatang tidak
dapat mengembangkan sayapnya, bahkan akan terkungkung pada ketidak mampuan para guru dan juga instruktur.
Anak-anak sebagai peraga (penari) adalah salah satu aspek dari sekian aspek yang lebih kompleks, maka orientasi
pada peraga (penari) yang bersifat anak-anak menjadi pemikiran tidak memberikan keluasan dan kedalaman, Karena
tari pendidikan adalah “media”, yaitu media bagi anak-anak agar mereka dapat mengenali lebih jauh, lebih mendalam
tentang sejumlah realitas yang ada dalam dirinya atau diluar dirinya.

Dalam proses garapan tari, karya yang terwujud mengalami beberapa tahapan kerja: eksplorasi, improvisasi dan
evaluasi. Proses kreatif Hawkins, 1999:15-16). Dalam proses penciptaan tari dilakukan melalui beberapa tahapan:
Garap Isi, terdiri atas (1) sensing (merasakan): (2) feeling (perasaan); (3) imaging (penggambaran); (4) transforming
(pengubahan); (5) forming (pembentukan). Garap Bentuk terdiri dari: (1) Eksplorasi atau penjelajahan; (2) Improvisasi:
dan (3) Komposisi, penggabungan elemen gerak, musik, busana, dan lainnya. Trie Wahvunidan Ni Nyoman Seriati:
Studi perancangan (157-170) Karakteristik gerak tari anak adalah perwujudan dari gerakan alamiah dalam kescharian,
yang sering dilakukan oleh anak sebagai ungkapan rasa kegembiraan, kebersamaan, permainan anak dan sebagainya.

Fungsi Koreografi anak

Setelah menyimak beberapa uraian di atas, perlu adanya pemahaman tentang fungsi seni tari itu sendiri dalam
kerangka pendidikan, sehingga guru dalam proses pembelajaran memahami benar tentang materi pembelajaran yang
akan disajikannya. Beberapa hal yang dapat di kemukakan tentang fungsi seni tari dalam kerangka pendidikan, adalah
sebagai berikut:

3.1.Seni tari sebagai media pengenalan.
Pemahaman akan fungsi-fungsi mekanisasi tubuh (sadar akan ruang diri), sehingga siswa tidak merasa asing akan
anggota tubuhnya sendiri, seperti kaki, tangan, kepala, dan persendiannya. Dalam perkembangan biologisnya
siswa dapat secara sadar mengenali perubahan-perubahan organ tubuhnya hingga pada yang sensitive sekalipun.

3.2.seni tari sebagai media pembentukan tubuh (Forming Body)
Dalam konteks ini seni tari memberikan kemungkinan anak-anak untuk dapat tumbuh dan berkembang secara
wajar. Pengaktifan dari system mekanisme ragawi dan stamina, memungkinkan anak-anak dapat mengalami
pertumbuhan tubuh yang wajar, sehingga anak-anak yang mempunyai kebiasaan buruk, (seperti jalan pengkang,
jalan bengkok, jalan dengan perut yang didorong ke depan, menunjuk atau menengadah, serta beberapa cara
berdiri tertentu), akan dapat dikontrol dan dilatih secara simultan bersama unsur-unsur teknis jari. Jari diharapkan
akan membantu pertumbuhan tubuh secara wajar.

3.3.5eni tari sebagai media sosialisasi dengan didasari konsep.
Tari tidak baik untuk diajarkan sccara individual, tetapi akan mencapai hasil yang bermanfaat social kalau
disampaikan secara klasikal. Kebersamaan mereka dapat menumbuhkan sikap tenggang rasa dan memahami
peran dan tanggung jawab (empan papn), sehingga anak dapat membawa diri dalam pergaulan; tidak merasa
rendah hati atau tinggi hati. Mereka menyadari benar akan peranannya dan keterlibatannya dalam kelompok.
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Jadi pengertian tari dalam kerangka pendidikan bukan dititik-beratkan pada “seni”, melainkan lebih dititik-
beratkan pada nilai sosialisasi yang aplikasinya tidak pada ujud proses kreatif, melainkan lebih ditekankan pada
proses “bermain”. Dalam bermain akan tumbuh sebagai potensi siswa, karena itulah sudah barang tentu bermain
tidak hanya mendorong anak memiliki kecerdasan dalam pengertian matematis, tetapi sejumlah kecerdasan dapt
ditumbuhkembangkan.

3.4.Seni tari sebagai media pengenalan prinsip pengetahuan pasti-alam.
Secara mendasar ilmu alam disandarkan pada dua hal, yaitu ruang dan waktu. Keberadaan benda menuntut adanya
ruang untuk menempatkan dirinya, sementara untuk mempertahankan masa bendanya dibutuhkan waktu dengan
satuan tertentu. Ketika nilai ruang semakin konkrit, dibutuhkan ukuran, berat, isi dan bangun-bangun tertentu.
Manusia dan hewan mempunyai juga kerangka ruang tertentu yang tunduk pada hokum-hukumnya. Sedang waktu
mempunyai kodrat yang bersifat matematis dan juga siklus.

3.5.Seni tari sebagai media untuk menumbuhkan kepribadian.
Banyak orang memiliki kecantikan /ketampanan, kaya atau pandai, tetapi seringkali terhambat oleh perasaan
rendah diri, tidak yakin dengan apa yang dimiliki, sehingga tidak mampu mengembangkan potensi pribadinya.
Hal ini banyak terjadi pada anak-anak mengalami beban psikis, tuntutan orang tua, guru dan lingkungan, sehingga
pertumbuhan psikologisnya terganggu.

3.6.Seni tari sebagai media untuk menyatakan gagasan non verbal.
Banyak anak sulit mengemukakan gagasan secara lisan, tulisan atau pun pernyataan ragawi. Hal ini dikarenakan
tidak terbiasa untuk mengkomunikasikan sejumlah unsur-unsur persepsinya menjadi sebuah ide. Seni tari pada
tarap imajinasi memungkinkan untuk mengembangkan imitasi dan kemampuan imitasi (menirukan), hingga
gagasan dari sebuah pengamatan yang dapat disampaikan pada orang lain, terutama den gan kemampuan nonverbal.

lad

-Seni tari sebagai media pengenalan karakteristik (perwatakan).

Manusia sebenarnya memiliki bakat duplikasi, yaitu menirukan sejumlah perwatakan, mulai dari karakteristik
manusia lain, hewan dan juga sifat-sifat tertentu. Peniruan ini merupakan sebuah makna yang dalam dari sebuah
pernyataan diri, yang biasa disebut sebagai kualitas pemahaman karakteristik (baik eksternal/internal).

3.8.Seni tari sebagai media komunikasi.
Anak sering kali sulit sekali menyatakan apa yang ada dalam hatinya. Ia ingin membagi sesuatu yang dia alami,
dia rasakan dan dia hayati pada orang lain. Seni tari memberikan peluang siswa menyatakan dengan bahasa
ragawi, dia dapat menyatakan kegembiraannya atau perasaan-perasan yang dialami. Gagasan-gagasan budaya,
nilai-nilai dan tema-tema pada cerita-cerita yang naratif atau dramatic. Di samping itu ju ga mengkomunikasikan
segenap rasa tertentu yang berada dalam hatinya. (Hidayat.2003:49-50)

KRonstruksi Gerak Berbasis Melanio Aceto
serak Berbasis Melanio Aceto, secara pedagogic memiliki asas kebermanfaatan untuk siswa adalah sebagai berikut:

Pendalaman Acuan pertama dalam prinsip pedagogi pembelajaran Alteration adalah mengetahui kecakapan dan
kemampuan yang dimiliki para penari, simpelnya disebutkan dengan istilah penguasaan materi dasar, Sejauh
mana materi dasar yang dimiliki siswa dapat dieksplorasi dengan ukuran tertentu. Materi dasar yang dimaksudkan
juga meliputi penguasaan kesiapan sikap dan mental dari siswa, sehingga dalam proses latihan Alteration akan
bantu siswa untuk melakukan improvisasi dan penguasaan diri secara baik.
2 Berfikir Kritis. Latihan Alteration tidak hanya membutuhkan keuletan dalam mengeksplorasi gerakan yang baik,
ebih dari itu adalah membutuhkan kemampuan kritis yang melibatkan proses analisis dan evaluasi terhadap
laman cksplorasi siswa, Berfikir kritis dalam latihan Alteration memberikan kontribusi dan memberikan
bagi siswa, sehingga bentuk eksplorasi gerak yang dilakukan menampilkan nilai-nilai dan menghadirkan
. an estetis.
cluang Pengembangan. Peluang untuk pengembangan gerak dalam Alteration hendaknya tidak mengabaikan
' ak dasar, dalam pengertian persentase gerakan yang dieksplorkan menunjukkan gerak dasar harus terjaga
pengembangan tidak mengabaikan posisi gerak dasar dan nilai-nilai estetik.
Arustik Dalam pembelajaran Alteration siswa diberikan kebebasan untuk menentukan pilihan berdasar
vang dimiliki, Pilihan yang dimaksudkan adalah pemilihan pola gerak dasar yang berhubungan dengan
anjutnya tentang memfokuskan model cksplorasi gerak dalam bentuk tari klasik atau modern.
Penguasaan yang dimaksudkan adalah penguasaan latihan Alferation dengan pengembangan secara
epet. Alteration memberi bantuan kepada siswa untuk mengembangkan kreativitas dalam tari, siswa mampu
sizkukan pengembangan —pengembangan gerak berdasarkan teknik dasar, sehingga siswa tampil baik dalam
seatu pertunjukan.
' istik yang dimaksudkan di sini adalah siswa memilih jenis tari yang akan menjadi major entah itu
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arahnya ke style tari modern ataupun tari klasik, yang terutama adalah bagaimana siswa mampu mengembangkan
kecakapan atau skill yang dimiliki.

(7) Kualitas Penampilan. Kualitas penampilan tergantung pada ba gaimana menguasai gerakan dasar atau teknik dasar
dan bagaimana melakukan improvisasi, diperkuat dengan kesiapan mental dan emosional penari. (8) Kombinasi
Keahlian. Kombinasi gerak dalam Alteration dapat dilakukan dengan memanipulasi gerakan, pengembangan
gerakan berdasar pada gerak dasar di kombinasi dengan improvisasi sebaik mungkin (Pola lantai, Ritme, Gestur
dan Speed)

(9) Pengembangan Gaya. Pengembangan gaya, gerakan dalam Alteration dilakukan dengan menimbang, penguasaan
ruang, ritme, kualitas dan pengaruh pola gerak lantai.

5. Latihan Alteration
Berikut ini adalah beberapa langkah dalam latihan Alteration: (1) Tiny Phrase (Latihan langkah Pendek). Tiny Phrase \
(Latihan langkah pendek) dapat dilakukan oleh siswa dalam kelas dengan posisi kaki melangkah dalam ukuran '
langkah kecil, latihan ini dapat dilakukan secara berulang-ulang kali. (2) Huge Phrase (latihan Langkah panjang)
Huge Phrase (latihan melangkah dengan cara berjalan dengan posisi kaki melangkah luas) (3) Alternating Huge &
Tiny Latihan melangkah dengan menggunakan posisi arah mata angin, langkah dipadukan dan bergantian antara Tiny
Phrase (Latihan langkah Pendek) dan Huge Phrase (latihan Langkah panjang). (4) Small Group Size Alteration Siswa
dibentuk dalam beberapa kelompok kecil dan kemudian melangkah dalam posisi kaki bervariasi antara Tiny Phrase
(Latihan langkah Pendek) dan Huge Phrase (latihan langkah panjang). (5) Gesture Phrase (Gestur Melangkah).
Membentuk langkah dalam hentakan-hentakan. (6). Changing Pathway (Jalan sambil melangkah Bergantian). (7).
Level Changing Latihan melangkah pada dasar dengan pergerakan kaki yang bervariasi. (8) Focus Change Memilih
pola gerak yang agak kaku.

Setelah Latihan dasar dilakukan, selanjutnya alteration diikuti dengan latihan tempo yang meliputi (1) Slow Motion.
Mulailah latihan Alteration dengan posisi kaki dan tangan yang bervariasi dalam tempo yang lambat. (2) High Speed.
Setelah merasa baik lanjutkan dengan tempo yang cepat tetapi tetap dalam posisi melangkah yang bervariasi disertai
dengan ekspresi wajah. (3) Changing Tempo Latihan gerakan kaki dengan posisi bervariasi disertai pola perubahan
tempo yang lambat dan cepat sambil bergantian. (4) Juxta Position. Melatih mendengarkan musik bertempo cepat dan
lambat sambil melakukan eksplorasi gerakan dasar. (5) Small Group Tempo with Repetition. Latihan dalam kelompok-
kelompok kecil yang dilakukan dengan improvisasi sampai empat kali antara gerakan dasar dengan tempo slow dan
cepat, kaki melangkah pendek dan kecil. (6) Latihan Energi. Latihan energi dapat dilakukan dengan mendengarkan
jenis dan sumber bunyi tertentu dalam pengertian bunyi yang didengarkan dapat memicu mood dalam eksplorasi
gerakan, oleh karena itu penari harus membiasakan diri untuk mendengarkan bunyi-bunyi tertentu yang dapat
meningkatkan emosi dan mood terhadap eksplorasi gerak. (7) Tempat latihan Alterations. Alteration, dapat dilakukan
pada dasar (floor) layaknya seperti tempat latihan dan ruang para penari balet, selain floor dapat juga melakukan
eksplorasi gerak pada stage atau altar dance, dalam proses Alteration, boleh menggunakan Celana jeans, Sepatu
standar, ataupun perlengkapan lain yang dianggap dapat membantu. : a

6. Kesimpulan

Alteration atau teknik perubahan kecil dalam teknik gerak dasar dalam tari, merupakan perubahan kecil meliputi
tampilan karakter, bentuk dan struktur gerakan dasar. Aspek yang perlu diperhatikan dalam Alteration tidak hanya
mencakup penguasaan gerak dasar dengan pengembangan tetapi membutuhkan kesiapan mental dan emosional,
mengapa demikian? Kesiapan mental dan emosional seorang penari dapat membantu penari secara kreativitas
melakukan eksplorasi gerak sehingga penampilan memperlihatkan adanya nilai-nilai estetik, Aspek lain yang perlu
diperhatikan juga adalah melakukan improvisasi gerak dalam penampilan (tari bergaya modern atau Klasik) selalu
mempertimbangkan pola gerak dasar.

Kemampuan Eksplorasi gerak oleh para penari s, oleh sebab itu para penari harus mampu mengembangkan kreativitas
masing-masing dan melakukan kontrol diri, lakukan Alteration secara baik, dalam bentuk latihan perindividu maupun
dalam bentuk latihan kelompok-kelompok kecil, lakukan Alteration dengan pola langkah dan tempo yang bervariasi,
Tingkatkan mood dalam Altertion dengan mendengarkan bunyi-bunyi tertentu yang dapat dijadikan sebagai stimulus
respons. (Melanio AcetoBuffalo University, USA.2012:2-8)
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